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ABSTRAK

PENGARUH KEPRIBADIAN HARDINESS REMAJA YANG MEMILIKI
IBU BEKERJA TERHADAP MOTIVASI BERPRESTASI DAN
KETAKUTAN TERHADAP KEGAGALAN PADA MAHASISWA

Oleh:
SINDY PUTRI ARLENA

Seiring perkembangan jaman dan waktu, semakin banyak wanita yang memasuki
dunia pekerjaan dan mulai berkarir. Partisipasi wanita dalam kegiatan ekonomi
dan dunia kerja memberikan« kontribusi -kesejahteraan. lbu bekerja telah
menghabiskan banyak .waktu dalam menyelesaikafy dan rumah. Penelitian ini
bertujuan " untuk mengetahui pengaruh kepribadian” hardiness remaja yang
memiliki 1bu bekerja terhadap motivasi berprestasi dan ketakutan terhadap
kegagalan pada mahasiswa. Subjek penelitian ini berjumlah 214 orang yang
merupakan mahasiswa Universitas Islam Riau (UIR) dengan menggunakan teknik
sampling aksidental. Adapun alat ukur yang digunakan adalah skala kepribadian
hardiness yang terdiri dari 17 aitem, skala motivasi berprestasi yang terdiri dari
26 aitem dan skala ketakutan terhadap kegagalan yang terdiri dari 24 aitem yang
diadaptasi oleh peneliti. Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah
analisis teknik Structural Equating Modeling (SEM) untuk melihat path analysis
dengan bantuan aplikasi Mplus.version 7. Berdasarkan hasil analisis diketahui
bahwasa ada hubungan yang signifikan antara ketakutan terhadap kegagalan,
motivasi berprestasi dan kepribadian hardiness. Model yang dihasilkan memiliki
z-value yang lebih besar dari 1.96, yakni 13.599, dari hasil-motivasi berprestasi
terhadap kepribadian hardiness’ dan 12/636- ketakutan . terhadap kegagalan
terhadap kepribadian hardiness. Adapaun kontribusi kepribadian hardiness
terhadap motivasi berprestasi dan ketakutan terhadap kegagalan sebesar 77.8%
kepribadian hardiness mampu memprediksi motivasi berprestasi dan ketakutan
terhadap kegagalan. Oleh karena itu, perlu dilakukan satu program peningkatan
mengenal kepribadian hardiness diri lebih mendalam.

Kata Kunci : kepribadian hardiness, motivasi berprestasi, ketakutan terhadap
kegagalan, ibu bekerja, mahasiswa.



ABSTRACT

THE INFLUENCE OF THE HARDINESS PERSONALITY OF
TEENAGERS WITH WORKING MOTHER ON THE ACHIEVEMENT
MOTIVATION AND THE FEAR OF FAILURE WITHIN UNIVERSITY

STUDENTS

Prepared By:
SINDY PUTRI ARLENA

As the time evolves, the more~women dnvelves in working environment and
builds their career, including-in Indonesia. The increasing women's participation
in economi¢ activities “are perceived to contribute t0 the family welfare. As
working mothers have spent a lot of time completing assignments from the
workplace, they still need to carry out both domestic and professional roles in one
interaction. This research is a qualitative study, collecting data using Likert scale
which aim to determine the influence of the hardiness personality of teenagers
with working mother on the achievement motivation and the fear of failure within
university students. The study uses data from 214 participants who are students of
the Islamic University of Riau (UIR) using accidental sampling techniques. The
data collection.tool in the form of a hardiness personality scale consisting of 17
items, a scale of achievement motivation consisting of 26 items and a scale of fear
of failure consisting of 24 items. Data were analyzed through Structural Equating
Modeling (SEM) techniques using software of Mplus version 7. Based on the
results of the analysis, it was found that there,was a significant relationship
between fear of failure, achievementmaotivation-and hardiness personality. The
resulting model has a z-value greater than 1.96, which is 13,599 from the results
of hardiness personality achievement motivation and 12,636 fears of failure to
hardiness personality. It is also known that the variance or the contribution of
hardiness personality variables to achievement motivation and fear of failure at
77.8% hardiness personality can predict achievement motivation and fear of
failure.

Keywords  : hardiness, achievement motivation, fear of failure, working
mother, university students.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Seiring perkembangan jaman dan waktu, semakin banyak wanita yang
memasuki dunia pekerjaan dan mulai berkarir. Tidak hanya pada negara maju
saja, negara berkembang pun.mulai'hanyak pekerja yang merupakan wanita, tidak
terkecuali’ di ‘Indonesia.. Pasca reformasi, ekonomi. Indonesia mengalami
perubahan yang cukup signifikan selama beberapa dekade terakhir. Kemajuan
ekonomi ini juga didukung oleh semakin banyaknya keterlibatan wanita di dalam
sektor perekonomian. Berdasarkan hasil survey yang dilakukan oleh organisasi
Grant Thornton, terjadi kenaikan pada posisi senior manajemen perusahaan di
dunia yang diisi oleh perempuan yang terjadi dalam 12 bulan terakhir di tahun
2016. Menurut hasil penelitian Grant Thornton' International Business Report
2016, kawasan Eropa Timur tercatat sebagal kawasan. yang memberikan
kesempatan paling banyak pada perempuan untuk memimpin sebuah perusahaan
dengan persentase hingga mencapai 35 persen (Brosnan, 2016).

Secara global, region Asia Tenggara tercatat sebagai posisi tertinggi kedua
di dunia dalam hal pemberian posisi tinggi dalam sebuah perusahaan kepada
wanita, yaitu 34 persen dan Indonesia menempati posisi keenam wanita karir
terbanyak di dunia. Di Indonesia, wanita telah berperan sebagai pelaku usaha
sebanyak 35 persen dalam kepemilikan usaha kecil dan menengah di Indonesia
dalam mendukung perekonomian Indonesia. Konsep emansipasi wanita semakin

hari semakin gencar diterapkan di dalam aspek-aspek kehidupan untuk



mendukung keterlibatan wanita di dalam berbagai aspek, dalam hal ini aspek
kegiatan ekonomi (Asia Foundation, 2012)

Peningkatan partisipasi wanita di dalam kegiatan ekonomi dan dunia kerja
di satu sisi akan memberikan kontribusi terhadap kesejahteraan keluarga. Jumlah
wanita bekerja diperkirakan terus meningkat, hal ini diprediksi karena kesempatan
pendidikan bagi wanita, terbukanya peluang ekonomi baru, pengetahuan tentang
kesetaraan wanita dan kemajuan iteknologi yang memudahkan akses informasi
bagi semua orang. Sementara Iitu, keterlibatan wanita dalam kegiatan ekonomi
juga kerap mengundang potensi konflik berkaitan dengan peran wanita dalam
konsep keluarga konvensional (Fadillawati, 2011). Keterlibatan wanita dalam
kegiatan ekonomi menimbulkan pembagian tanggung jawab karena wanita
memiliki dua peran dan fungsi, yakni peran domestik di dalam.rumah tangga dan
peran publik sebagai salah satu bentuk usaha peningkatan sumber pendapatan
tambahan.

Ibu bekerja telah menghabiskan banyak waktu dalam menyelesaikan tugas-
tugas dari tempat kerja, para ibu bekerja berusaha untuk melaksanakan kedua
peran dalam satu interaksi keseimbangan peranan agar dapat menghasilkan
kesejahteraan yang lebih baik (Nomaguchi, Milkie, & Bianchi, 2005). Hal ini
membuka berbagai konflik bagi kehidupan kesejahteraan keluarga. Konflik yang
terjadi adalah konflik dimana ibu bekerja memiliki waktu yang dihabiskan dalam
kedua peran pada saat yang bersamaan sehingga menimbulkan ketegangan, antara
pekerjaan dan keluarga dapat menyebabkan tekanan secara psikologis yang dapat

mempengaruhi kinerja. Ketegangan yang terjadi, antara pekerjaan dan keluarga



dapat menimbulkan perilaku ekspresif dan sensitif pada ibu bekerja (Farradinna &
Halim, 2016).

Pekerjaan dan keluarga merupakan hal yang penting dalam kehidupan
seorang wainta, dan banyak riset yang telah dilakukan untuk mengetahui dampak
psikologisnya. Seiring dengan. majunya_pendidikan dan_ kesempatan untuk
mengembangkan diri, peran ibu pun berkembang dalam hal pekerjaan di luar
rumah dan di dalam rumah tangga. Meskipun pekerjaan dapat memberikan
kepuasan ‘dan kepercayaan diri, potensi stress dan perlunya keseimbangan &
priotitas perlu menjadi fokus bagi setiap keluarga. Pada penelitian yang dilakukan
tahun 2017 di Pekanbaru, diketahui bahwa tingkat kesejahteraan psikologis pada
ibu bekerja bervariasi tergantung dari jenis pekerjaan dan seberapa besar tuntutan
dari pekerjaan itu (Syafhendry, Fadhlia, & Arief, 2017).

Heinrich (dalam Farradinna, 2018) menyatakan bahwa komunikasi yang
dilakukan secara konsisten-.antara ibu dan remaja _akan -menjadikan tumbuh
kembang individuyang lebih baik; dan stabil. Heinrich memandang bahwa remaja
yang memiliki ibu bekerja menjadikannya sebagai model yang positif, sehingga
remaja mencari kesamaan dirinya dengan ibu dalam kemampuan melakukan hal
yang sama seperti ibunya. Kehadiran ‘erangtua, khususnya ibu adalah fitur kunci
dari kedekatan individu terutama pada remaja. Membangun kualitas komunikasi
yang efektif dua arah antara ibu dan remaja membantu stimulus sosial dan
kognitif pada remaja. Komunikasi antara ibu dan remaja sangat penting dalam
mengembangkan kedekatan yang lebih positif dan mengembangkan kepercayaan

antara ibu dan remaja (Farradinna, 2018).



Menurut Ardhana (Fakhria & Setiowati, 2017) salah satu perwujudan
memperoleh pengalaman baru pada remaja adalah melalui prestasi. Terdapat
faktor umum yang dapat menjadi pemicu seseorang untuk berprestasi, yaitu
motivasi dari dalam diri atau ketakutan akan kegagalan. Motivasi adalah salah
satu faktor utama.dalam pencapaian suatu_prestasi, baik pretasi akademik dan di
dalam bidang-bidang lainnya. Motivasi akan mendorong kemauan seseorang
dalam melaksanakan tugas untuk ‘mencapai . tujuannya. Motivasi berprestasi
dianggap memiliki peran penting dalam perilaku dan Kinjera individu.

Motivasi untuk berprestasi ditimbulkan oleh suatu dorongan yang kuat
dalam diri sesearang untuk mencapai suatu prestasi dengan Kriteria atau standar
tertentu, baik yang berasal dari dalam diri sendiri atau berasal dari lingkungan
(Adibah, 2009). Berbagai faktor dapat mempengaruhi motivasi berprestasi pada
individu, diantaranya adalah dukungan sosial keluarga dan budaya dalam keluarga
serta pengakuan atas prestasi individu (Fernald & Fernald, 1999). Motivasi
berprestasi berhubungan erat dengan aspek Kkepribadian suatu individu dan
prosesnya dibentuk sejak masih kanak-kanak. Pada faktor pengakuan atas
prestasi, individu akan memiliki motivasi lebih tinggi untuk bekerja lebih keras
apabila individu merasa mendapatkan kepedulian dan perhatian dari orang lain
(Fernald & Fernald, 1999). Dengan demikian, peran orangtua khususnya ibu
menjadi semakin penting dalam pembentukan motivasi pada anak.

Fear of failure, atau dalam bahasa Indonesia diartikan sebagai perasaan
takut akan gagal, dianggap sebagai stimulus untuk memiliki motivasi berprestasi
yang lebih besar dalam diri seseorang. Menurut Stefanus (dalam Fakhria &

Setiowati, 2017), ketakutan akan kegagalan adalah salah satu karakteristik



sesorang yang memiliki motivasi untuk berpretasi. Perasaan ketakutan akan
kegagalan merupakan kecenderungan seseorang untuk mengevaluasi ancaman dan
merasa cemas dalam situasi yang kemungkinan akan menimbulkan terjadinya
kegagalan. Perasaaan ini ditunjukan dengan adanya sikap cemas, percaya diri
yang rendah, dan standar yangterlalu perfeksionis (Conroy; Kaye, & Fifer, 2007).

Pada iIndividu yang telah terbiasa menghubungkan kegagalan dengan
konsekuensi negatif, kegagalan seringkali dianggap sebagai ancaman. Individu
yang meyakini bahwa konsekuensi negatif tersebut akan terjadi ketika mereka
gagal, maka mereka memiliki suatu kecenderungan menilai situasi yang pada
dasarnya bersifat evaluasi sebagai ancaman. Oleh karena itu, keyakinan tentang
konsekuensi dari kegagalan dapat digunakan menunjukkan tingkat ketakutan akan
kegagalan seseorang (Setyadi & Mastuti, 2014). Motivasi- berprestasi juga
seringkali melibatkan ketakutan terhadap kegagalan, yang bekerja secara
bersamaan dan'membentuk~perilaku berprestasi «dari_suatu-individu (Akram &
Khan, 2017).

Berbagai gejala yang mempengaruhi motivasi berprestasi suatu individu
baik dari sisi perilaku dan psikologis, salah satunya adalah kepribadian (Ahmadi,
Zainalipour, & Rahmani, 2013).. Kepribadian merupakan sistem psikologi dalam
diri seseorang yang dapat menentukan kemampuan suatu individu untuk
beradaptasi dengan lingkungan dimana dia berada. Faktor dari kepribadian
menjadi penting perlu diperhatikan karena berkaitan erat dengan semangat dan
harapan seseorang untuk bekerja secara inovatif, membawa tujuan tertentu dan
ikut bertanggung jawab dalam penyelesaian suatu permasalahan (Muhsin &

Sutomo, 2016).
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Individu dengan kepribadian hardiness cenderung menganggap stress
adalah suatu pengalaman yang normal dalam hidup yang menarik dan bermanfaat
secara umum (Akram & Khan, 2017). Individu dengan kepribadian hardiness

memiliki kepercayaan diri yang lebih tinggi dan mampu lebih baik dalam

(Akram & ; / a aruhi terbentuknya
kepribadian ha adalah d ‘j ‘_ : berkaitan dengan
perilaku dan kegnitif indi ( _ : enentukan kualitas
dan kuantitas 3 : ;ﬁ n mereka, dan
berperilaku s

bahwa kasih ( : E e angtua di dalam

Memiliki Ibu Bekerja terhadap Motivasi Berprestasi dan Ketakutan terhadap

Kegagalan Pada Mahasiswa”.

B. Rumusan Masalah
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Hal yang menjadi pokok rumusan masalah dari penelitian ini adalah
“Bagaimana gambaran kepribadian hardiness dengan motivasi berprestasi dan

ketakutan terhadap kegagalan pada mahasiswa yang memiliki ibu bekerja?”

C.

n hardiness
dengan m da mahasiswa
yang memi
D.

dengan ini.
2) Manfaat Praktis

Diharapkan dari penelitian ini, dapat menunjukan gambaran
kepribadian hardiness dengan motivasi berprestasi dan ketakutan terhadap

kegagalan pada mahasiswa yang memiliki ibu bekerja.
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BAB |1

TINJAUAN PUSTAKA

A. Kepribadian Hardiness

ell Telephone
ikasi besar di
ejak itu, riset

secara teoretis

aranya: coping,

Beberapa riset yang dilakukan telah menunjukkan adanya hubungan
antara sikap para manajer dengan gejala penyakit mental & fisik. Para
manajer yang lebih sedikit menunjukkan gejala penyakit mental & fisik
memiliki kecenderungan sikap-sikap tertentu. Riset-riset tersebut juga
menunjukkan bahwa sikap-sikap tersebut, yang ditopang oleh support

sosial yang baik dan aktivitas olahraga, dapat menghasilkan perlindungan



terhadap penyakit yang berkaitan dengan stress, meskipun manajer-
manajer tersebut sangat rentan terhadap stress yang tinggi (Maddi, 1999).
Sikap dan perilaku para manajer tersebut kemudian diukur dengan
menggunakan skala yang telah ada dan kemudian dirumuskan menjadi tiga
aspek yaitu: komitmen; kontrol, dan tantangan. (Maddi, 1999).

Riset lain mengenai hardiness di IBT berfokus pada awal mula proses
terbentuknya kepribadian i"hardiness s pada suatu individu. Dari hasil
wawancara para manajer, diketahui bahwa para manajer yang memiliki
hardiness tinggi pada umumnya pernah mengalami kehidupan keluarga
yang berat. Selain itu, beberapa dari mereka juga dituntut untuk menjadi
sukses oleh orang tuanya dan diwujudkan dengan bekerja keras untuk
menjadi-harapan bagi keluarganya (Khosaba, 1990).

Kepribadian hardiness berpengaruh terhadap kesehatan mental dengan
cara mengubah penilaian kognitif suatu. individu terhadap suatu kondisi
stress dan strategi mengatasinya. Secara spesifik, kepribadian hardiness
dapat mengurangi ketakutan seseorang terhadap suatu ancaman dan
meningkatkan ekspektasi sesorang bahwa upaya coping stress-nya akan
berhasil (Tartasky, 1993)

Kepribadian hardiness merupakan serangkaian kepribadian yang dapat
membuat sesorang menjadi lebih kuat, tahan banting, stabil dan optimis
dalam menghadapi stres serta dapat mengurangi efek negatif yang
mungkin timbul dari stress yang dihadapi (Maddi & Kobasa, 1984).
Individu dengan kepribadian hardiness mempunyai sikap yang dapat

membuatnya menjadi lebih tangguh terhadap stres, tidak mudah putus asa
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dan dapat beradaptasi terhadap perilaku-perilaku yang maladaptif yang
terjadi di lingkunganya. Individu yang memiliki hardiness dalam
berkerja, ditunjukan dengan perilaku mereka menikmati dan menganggap

hidup lebih menyenangkan dan lebih antusias dengan pekerjaan mereka

s membantu individu

tangguh. Dengan kata lain orang-orang dengan tipe kepribadian hariness
ini tidak mudah lari dan dapat menyelesaikan masalah secara dewasa

(Astuti, 1994)
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2. Aspek-Aspek Kepribadian Hardiness

Berdasarkan hasil dari riset yang telah dilakukan, terdapat 3 aspek

yang dimiliki oleh individu yang memiliki kepribadian hardiness diantara

an tantangan
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di luar kendalinya.
c) Tantangan.
Aspek tantangan menunjukkan kecenderungan suatu individu
untuk memandang suatu perubahan secara positif sebagai kesempatan
pengembangkan diri, dan bukan sebagai ancaman terhadap dirinya.

Sebaliknya, terkadang ada orang-orang yang merasa keamanan dan
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kenyamanannya terancam oleh perubahan dan lebih menyukai hal
yang tetap dan stabil.

Ketiga aspek kepribadian hardiness yang diruaikan di atas akan

memelihara kesehatan dan psikis suatu individu walaupun berhadapan

b)

n.stress. Secara lebih

Perasaan Positif

Hubungan orang tua dengan anak yang hangat, peduli, saling
mencintai dan memimpin anak-anaknya akan memberikan penilaian
diri yang positif bagi anak. Sikap-sikap tersebut mampu manjadikan

seseorang melihat dirinya sebagai orang yang dicintai dan berharga
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bagi orang lain dan dirinya sendiri sehingga menimbulkan persepsi
yang positif dalam dirinya.
c) Pola Asuh Orang Tua

Sikap orang tua dalam menunjukkan optimisme dapat
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perbedaan individu dalam bereaksi terhadap stress ditinjau dari komitmen,
kontrol dan tantangan. Kepribadian hardiness berpengaruh terhadap
kesehatan mental dan fisik dengan cara mengubah penilaian kognitif suatu
individu terhadap suatu kondisi stress dan strategi mengatasinya. Individu

dengan kepribadian hardiness memiliki rangkaian kepribadian yang
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membuat individu menjadi kuat, tangguh, stabil dan optimis dalam

menghadapi stress dan dapat mengurangi efek negatif yang dihadapinya.

.Q un 1958, McClelland
mengidentifikasi . ang berhubungan dengan prestasi,
afiliasi, seksualisme dan kekuasaan. McClelland menyatakan bahwa setiap
manusia akan termotivasi kebutuhan berprestasi, kebutuhan berafiliasi,
dan kebutuhan akan kekuasaan dalam tingkatan yang berbeda-beda
(McClelland, 1961). Kebutuhan-kebutuhan ini diperoleh atau dipelajari

sepanjang hidup seorang manusia (Daft, 2008).
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Kebutuhan akan suatu prestasi didefinisikan sebagai suatu
keberhasilan dalam kompetisi yang memiliki standard keunggulan
(McClelland, Atkinson, & Lowell, 1958). Standard kompetisi akan terlihat

jelas ketika seseorang memiliki kompetitor langsung ataupun dapat

afiniskan sebagai

memiliki suatu

Q@ ‘ apa. element yaitu: kesuksesan,

standard keunggula

2. Aspek-Aspek Motivasi Berprestasi

Aada beberapa aspek yang dapat dijadikan indikator untuk mengukur
dan mengevaluasi motivasi berprestasi suatu individu sebagai
(McClelland, 1961):

a) Berani mengambil risiko moderat
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Individu  dengan  motivasi  berprestasi  tinggi  akan
mempertimbangkan faktor risiko yang dihadapi dalam melakukan
suatu pekerjaan. Individu yang memiliki motivasi berprestasi tinggi

biasanya menyukai tantangan dalam tugas, namun tantangan tersebut

tinggi

Keberhasilan diperhitungkan secara teliti

Individu yang memiliki motivasi berprestasi yang tinggi
mementingkan pencapaian tugas yang dibebankan kepadanya tanpa
perhitungankan secara berlebihan imbalan apa yang akan dia peroleh.

Bagi individu yang memiliki motivasi berprestasi tinggi aspek
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material merupakan efek samping dari usaha dan prestasi telah
dicapainya.
d) Mengintegral dengan tugas

Seseorang yang mempunyai motivasi berprestasi tinggi akan

a pagian dari kegiatan
!QH‘!“ .@g )
o £ dipandang

au diberikan

individu menyebabkan adanya variasi terhadap tinggi rendahnya
kemauan untuk berprestasi dari dalam diri seseorang.
b) Latar belakang budaya tempat seseorang dibesarkan
Unsur latar belakang dan budaya seseorang memiliki peran yang
juga signifikan dalam perkembangan motivasi berprestasi. Seorang

individu yang tumbuh dalam budaya kompetitif akan memiliki
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motivasi berprestasi yang lebih tinggi. Latar belakang budaya yang
dimaksud adalah suasana yang menekankan pada pentingnya keuletan,
kerja keras, inisiatif, serta adanya dukungan terhadap individu untuk

memecahkan masalah secara mandiri tanpa dihantui adanya

dari model
fermasuk dalam

iliki motivasi

Harapan orang tua terhadap anaknya

Motivasi berprestasi juga dapat ditumbuhkan oleh pihak orang tua.
Orang tua yang membiasakan anak untuk bekerja keras dan berjuang
dengan harapan untuk mencapai sukses akan mendorong anak tersebut
secara positif untuk berperilaku yang mengarah pada pencapaian

prestasi.
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Berdasarkan pemaparan teori di atas disimpulkan bahwa motivasi
berprestasi sebagai kecenderungan individu pada suatu kebutuhan untuk
berkembang dan bekerja dengan baik dan mempunyai standar

keunggulannya. Pada individu yang memiliki motivasi berprestasi akan
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didefinisikan sebagai suatu kegelisahan yang dirasakan kuat dan tidak
rasional tentang kegagalan dalam mencapai suatu standar dan tujuan yang
ditetapkan (American Psychological Association, 2007). Konsep dari teori
ketakutan terhadap kegagalan, dalam bahasa Inggris dikenal dengan istilah

fear of failure, bersumber dari teori kebutuhan akan prestasi (Martin,

2012). Berdasarkan model motivasi berprestasi pelajar atau mahasiswa
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secara umum dapat dibagi menjadi tiga tipe, yaitu: berorientasi pada
kesuksesan, menghindar dari kegagalan, dan menerima kegagalan (A. J.
Martin & Marsh, 2003)

Pelajar yang berorientasi pada kesuksesan cenderung lebih optimis,

ARG
.

alan - memiliki

ndiri, dan tidak

& 5 &

ataupun dalam

kontraproduktif, ditujukan untuk melindungi diri dari meraih kesuksesan
(Covington, 1992). Individu dengan tipe melindungi diri cenderung
melakukan sabotase terhadap peluang sukses dirinya sendiri dengan cara
menunda pekerjaan atau tidak berusaha maksimal secara sengaja.
Tindakan prokrastinasi ini dilakukan agar dirinya memiliki alasan saat

dirinya terbukti tidak bekerja dengan baik dengan cara menutupi
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kelemahan dirinya dan menjadikan penundaan sebagai alasan utama
kegagalan (Covington, 1992).

Berdasarkan hasil pengamatan dan riset terdahulu terdapat lima

konsekuensi aversif dari kegagalan yang kerap muncul yang pada akhirnya

Individu dengan ketakutan terhadap kegagalan yang tinggi
seringkali terlalu khawatir terhadap pandangan dan pikiran orang lain
tentang dirinya. Mereka cemas terhadap rasa malu dan penghinaan
yang mungkin didapatkan, apalagi jika banyak orang yang mengetahui
kegagalannya.

b) Ketakutan turunnya nilai diri
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Pada individu yang memiliki ketakutan akan kegagalan yang besar,
dapat muncul rasa ketidakmampuan diri. Selain itu, individu tersebut
juga menganggap kegagalan sebagai tanda tidak cukup pintar, kurang

berbakat, tidak berkompeten sehingga menghasilkan kinerja yang

erasa nilai dirinya

‘!mm\‘ 'o..
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=
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embuat seseorang
. Kekhawatiran

rencana-rencana

bahwa kegagalan yang dialami suatu individu akan mengecewakan
orang-orang terdekatnya dan juga dapat mendatangkan kritik. Pada

akhirnya, hal ini akan mempengaruhi kinerja orang tersebut.

3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Ketakutan terhadap Kegagalan
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(Conroy et al.,, 2007) selanjutnya mengatakan bahwa ketakutan
tehadap kegagalan dapat disebabkan oleh:
a) Pengalaman di awal masa kanak-kanak

Pola pengasuhan orangtua berdampak langsung terhadap

a_awal kanak- kanak.

npa bantuan dari

b LY

ALK AN

Pengalaman dalam belajar akan mempengaruhi timbulnya
ketakutan terhadap kegagalan pada seseorang, baik pengalaman yang
berupa kesuksesan ataupun kegagalan. Kesuksesan yang diperoleh
dan kompensasi yang didapatkan dapat mendorong suatu individu

merasa harus untuk kembali mencapai kesuksesan, sehingga ia akan

mengalami perasaan ketakutan terhadap kegagalan. Di sisi lain,
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pengalaman kegagalan dan konsekuensi yang ditimbulkannya juga
bisa memunculkan rasa ketakutan terhadap kegagalan karena individu

tersebut tidak mau mengalami lagi kegagalan yang sama.

d) Faktor subjektif dan kontekstual

Memiliki Ibu Bekerja terhadap Motivasi Berprestasi dan Ketakutan
terhadap Kegagalan pada Mahasiswa.

Berdasarkan analisis teori di atas, kepribadian hardiness membantu
individu menjadi kuat, tangguh, stabil dan optimis dalam menghadapi tekanan

dan mengurangi efek negatif yang dihadapi suatu individu. Individu dengan

kepribadian hardiness akan memiliki komitmen dalam suatu organisasi dan
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. Hipotesis Penelitian

juga dengan suatu pekerjaan. Selain memiliki komitmen, individu dengan
kepribadian hardiness juga memiliki kontrol diri. Individu dengan kontrol diri
yang baik yakin bahwa dirinya dapat mempengaruhi peristiwa yang terjadi

atas dirinya atau dari lingkungan. Dengan memiliki kepribadian hardiness
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mahasiswa.

Berdasarkan penjelasan latar belakang dan kajian teori, maka hipotesis
dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:

Ha  : Adanya hubungan antara variabel kepribadian hardiness dengan

variabel motivasi berprestasi dan variabel ketakutan terhadap

kegagalan.



nery wejsy sejsIAm ueeyeisndiog

DI disay yepepe fur udwnyo(

Ho

. Tidak adanya hubungan antara variabel kepribadian hardiness

dengan variabel motivasi berprestasi dan variabel ketakutan terhadap

kegagalan.
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A. ldentifikasi Variabel Penelitian

efinisikan sebagai

apat membentuk
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1. Komitmen (commitment)

2. Kontrol (control)

3. Tantangan (challenge)
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2. Motivasi Berprestasi

Motivasi berprestasi adalah kebutuhan untuk berprestasi
berdasarkan pada target dan standar yang telah dibuat oleh individu itu

sendiri. Individu dengan motivasi berprestasi akan melakukan pekerjaan

Motivasi

sebagai suatu

diukur dengan skala yang diadaptasi berdasarkan teori yang menyatakan
terdapat lima aspek dari ketakutan terhadap kegagalan (Conroy et al.,
2007), diantaranya:

1. Ketakutan terhadap rasa malu

2. Ketakutan turunnya nilai diri

3. Ketakutan kehilangan perhatian dari orang terdekat
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4. Ketakutan terhadap ketidakpastian masa depan

5. Ketakutan mengecewakan orang terdekat

4. Subjek Penelitian

ng dijadikan
penelitian
dibedakan dengan

usus (Azwar,

£\

kus penelitian

memiliki ibu

e S 83 15N

adalah sampling aksidental, di mana pengambilan sampel dilakukan
secara spontan. Siapapun yang bertemu dengan penulis dan memiliki
ciri-ciri yang sesuai dengan karakteristik atau sumber data yang
diperlukan dapat digunakan sebagai sampel (Sugiyono, 2010).
Karakteristik sampel pada penelitian ini adalah mahasiswa yang

memiliki ibu bekerja dalam bidang apapun dan memiliki pendapat
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sendiri diluar dari pemberian suami. Sampel dalam penelitian ini
berjumlah sebanyak 214 mahasiswa Universitas Islam Riau (UIR).
Data 214 diambil berdasarkan persyaratan untuk pengolahan data

menggunakan Mplus minimal 200 sampel.
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e Kategorisasi Usia

Tabel 3. 2 - Kategorisasi Usia

Usia Frekuensi Persentase

16 1 5
17 1 5

ah ategorisasi Semester
Semester  Frekuensi

Persentase
2 52 24
4 25 12
6 46 21
8 78 36
>8 13 6

Berdasarkan pada di atas, dapat dilihat bahwa responden

yang paling banyak berada pada semester 8 dengan frekuensi 91
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orang atau 42,5%, kemudian diikuti pada semester 2 dengan jumlah
responden 52 orang atau 24,3%, selanjutnya pada semester 6

dengan jumlah responden 46 orang atau 21,1%, pada semester 4

dengan jumlah responden 25 orang atau 11,7% .

12,1%, pada Fakultas Hukum dengan jumlah responden 21 orang atau
9,8%, pada Fakultas FISIPOL dan FKIP jumlah responden sama sama
16 orang atau 7,5%, pada Fakultas fisipol dengan jumlah responden 15
orang atau 7,1%, dan yang paling rendah pada Fakultas Agama Islam
dan Pertanian dengan masing-masing jumlah responden 11 orang atau

5,2%.
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5. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data merupakan salah satu faktor krusial yang

dapat menentukan berhasil atau tidaknya suatu penelitian (Bungin, 2005).

Metode

Aitem Jumlah

1 Komitmen

2 Kontrol

3 Tantangan

Individu akan diri dalam
aktivitas dan merasa sadar akan

tujuan dan tidak mudah untuk 1471014 5

menyerah

Keyakinan individu mengendalikan

atau mempengaruhi suatu kejadian 369121516 6

Individu memandang suatu
perubahan sebagai kesempatan untuk  2,5,8,11,13,17 6
mengembangkan diri

Jumlah 17




b. Skala Motivasi Berprestasi
Skala motivasi berprestasi dalam penelitian ini menggunakan
McClelland dengan dimensi-dimensi sebagai berikut : risiko moderat,
menghendaki umpan. balik segera.(immediate feedback), keberhasilan

diperhitungkan secara teliti, mengintegral dengan tugas.

Tabel:3,'6+= Blue Print MotivasiBerprestasi

No Aspek Indikator Aitem Jumlah
Menentukan tujuan secara wajar
1 Risiko Moderat  (tidak terlalu tinggi dan juga 2 2

tidak terlalu rendah)
Tujuan merupakan “challenge”
atau tantangan untuk dicapai 3,5,4,6 4
dengan baik dan tepat
Menentukan tujuan yang
sekiranya yakin sekali dapat 7,8 2
dicapai dengan baik dan tepat
Segera menghendaki umpan
Menghendaki balik dari hasil pekerjaannya.

umpan balik Umpan balik positif tidak
2 segera membuatnya terlena.dan umpan 9,10 2
(immediate balik negarif tidak
feedback) menimbulkan frustasi yang
berlebihan

Informasi yang dia dapatkan
digunakan untuk meningkatkan
prestasinya menjadi lebih baik.
Baik kelebihan maupun
kekurangan dimanfaatkan untuk
keperluan meningkatkan
prestasi lebih baik dari kondisi
sekarang

Lebih mementingkan
pencapaian tugas yang
dibebankan kepadanya
kepadanya tanpa
memperhitungkan secara
berlebihan imbalan apa yang
akan dia peroleh. Dia lebih puas
dengan segi-segi intrinsik tugas.

11,12 2

Keberhasilan
3 diperhitungkan
secara teliti

14,16,13,15 4



Imbalan hanya merupakan efek
sampingan saja dari prestasi 18,17 2
yang dicapainya

Menerima tugas sebagai bagian
dari hid

26
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untuk pernyataan favo ah nilai 5 untuk sangat setuju, 4 untuk

nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

setuju, 3 untuk ragu-ragu, 2 untuk tidak setuju, dan 1 untuk sangat

tidak setuju.
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Tabel 3. 7 - Blue Print Ketakutan terhadap Kegagalan

No Aspek Indikator Aitem Jumlah
Individu takut
mempermalukan
Ketakutan diri sendiri dan
1 terhadap rasa merasa cemas 10, 15, 18, 20, 22, 24 7
malu dengan apa yang

2 4
3 3
4 5
5 5

24

6. Metode Analisis Data
a. Uji Validitas

Langkah pertama yang digunakan dalam penelitian ini adalah

pengujian unidimensionalitas alat ukur. Selanjutnya, penulis melakukan

uji validitas konstruk pada aitem-aitem data yang telah dikumpulkan. Uji

validitas konstruk dalam penelitian ini menggunakan confirmatory factor

analysis yang dibantu perangkat lunak Mplus.
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Terdapat beberapa panduan umum mengenai langkah-langkah
yang perlu dilakukan untuk mendapatkan kriteria hasil Confirmatory
Factor Analysis (CFA) yang baik (Harrington, 2009), antara lain:

1) Lakukan CFA model satu faktor dan perhatikan nilai Chi-square

engukuran dapat

model fit. Model
3) ) a dilakukan analisis aitem untuk

tersebut memiliki nilai koefisien positif. Jika t-value untuk koefisien
muatan faktor suatu aitem lebih besar dari 1,96 (absolute), maka
aitem tersebut dinyatakan signifikan dalam mengukur faktor yang
hendak diukur. Sebaliknya, jika t-value untuk koefisien muatan

faktor suatu aitem kurang dari 1,96, maka aitem tersebut tidak

signifikan dan perlu dikeluarkan.
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4) Jika ada pernyataan atau aitem yang bernilai negatif, perlu
dilakukan penyesuaian arah skoringnya menjadi positif. Setelah

diubah arahnya, maka berlaku perhitungan umum dimana aitem

bermuatan faktor negatif dikeluarkan.

berapa besar Kkorelasi
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Kemudian nilai dengan standar p-value > 0,05, kemudian kriteria RMSEA
menghasilkan nilai < 0, 08, dan kriteria yang lain yaitu GFI, NFI dan CFI
menghasilkan nilai > 0,9, sehingga model yang dihasilkan sudah goodness
of fit. Kemudian selanjutnya suatu variabel dikatakan mempunyai validitas

yang baik terhadap konstruk atau variabel latennya, jika nilai t muatan

faktornya (factor loading) lebih besar dari nilai kritis atau > 1,96.
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Hasil dari uji validitas konstruk dari masing-masing variabel dalam
penelitian ini merupakan hasil modifikasi yang menghasilkan model yang

baik dan dapat dilanjutkan pada analisis structural equating modeling.

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan terhadap sekumpulan aitem
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049 ( 052)

sekaligus menentuka

tidak. Pengujian dilakukan dengan melihat nilai z bagi setiap koefisien

muatan faktor, seperti tabel dibawah:

608 (.090
620 (.063)
4120079
557(.063)
615 (.059)

altem tersebut perlu digugurkan atau
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Tabel 3. 8 - Muatan Faktor Alat Ukur Kepribadian Hardiness

Aitem  Estimate Stg?rd;rd z-value  Keterangan
Dimensi Komitmen
Y1 0,608 0.090 6.787 Valid
Y4 0,629 0.063 9,957 Valid
Y7 0,412 0.078 98 Valid
7 0.06 Valid
alid
0, OuAM oIl id
9 194 lid
lid
4 alid
0 , alid
L
07 077 alid
2 ¢ Ao alid
534 05T alid
659 046 4 alid
0 alid
0 12,3 Valid
L]
EKANBAR
l an faktor pada 17
aitem f Il tem valid mengukur
kepribadia d n elihat muatan faktor dari
aitem, dan diketa ng bermuatan negatif

2) Validitas konstruk Motivasi Berprestasi

Penelitian menguji apakah ke-26 aitem yang ada bersifat
unidimensional, artinya benar hanya mengukur satu faktor vyaitu
motivasi berprestasi. Hasil analisis CFA yang dilakukan dengan model

satu faktor menunjukkan hasil yang tidak fit. Setelah itu, penulis
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1.000¢.000)

melakukan modifikasi terhadap model dengna membebaskan
kesalahan pengukuran pada beberapa aitem untuk berkorelasi satu
sama lain. Sehingga diperoleh model fit terhadap sekumpulan aitem

motivasi berprestasi yang diuji dengan Chi-square = 490,825, df = 289,

<N

W

358 (.043)

w17 358 (030)348)
20 /.‘925 (.033)

274(060) y22[w 5750022

159 (.070)
.Tl(.ﬂM)—f’H" A35(.083)
. A437(051

251 (060) y2l jm )
D /
3 :.n 970 028)
43 (.058)
470 ( 066)

Gambar 3. 2 - Model First Order Alat Ukur Motivasi Berprestasi
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Nilai RMSEA < 0,05 menunjukkan bahwa model dengan satu
faktor dapat diterima, yang artinya seluruh aitem hanya mengukur satu
faktor saja yaitu hardiness. Kemudian penulis melihat apakah aitem
tersebut mengukur faktor yang hendak diukur secara signifikan dan
sekali akah ai lu digugurkan atau

Z iap koefisien

e e, S

e]‘g‘\ prestasi
erangan
{ Valid
65  0.058 . Valid
302 0.07 Valid
5 )29 077 Valid
i ' \ 8. Valid
l Valid
| 3 Valid
v Valid
era
6 Valid
Valid
Tidak Valid
Y1 . 62 Valid
Dime e I gkan Secara Teliti
Y14 : 2.575 Valid
Y16 0.107 0.074 1.452 Tidak Valid
Y13 0.573 0.06 9.597 Valid
Y15 0.501 0.066 7.616 Valid
Y18 0.087 0.059 1.474 Tidak Valid
Y17 0.345 0.069 4.970 Valid
Dimensi Mengintegral Dengan Tugas
Y20 0.274 0.06 4.597 Valid
Y22 0.159 0.07 2.259 Valid
Y19 0.718 0.044 16.465 Valid

Y21 0.623 0.056 11.217 Valid
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Y24 0.251 0.06 4.156 Valid

Y26 0.173 0.081 2.141 Valid
Y23 0.507 0.057 8.838 Valid
Y25 0.728 0.046 15.987 Valid

Berdasarkan tabel 3.1, nilai z bagi koefisien muatan faktor pada 26

,@.zﬁéﬁé%éﬁﬁgﬂ ata -- tem, apakah

ungan ne K. la huididak ada aitem

ada bersifat
u faktor vyaitu
yang dilakukan
sebab itu, maka

, dimana kesalahan

motivasi berprestasi yang diuji dengan Chi-square = 490,825, df = 289,
p-value = 0.0000, RSMEA = 0,058 . Berikut akan disajikan path

diagram model CFA yang dimaksud:
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1ok 483 (.05)

-.019 (000 000) y13 536 (.061)
719(.036

681 (045) 484 (.050)
718 (.035)
.a1r.u4sa 613 (.059)
707 (.019)

piF

372(.046)

%

\ 3\ 1)

1.000 (.000)

324 (.039)
/508 (.056)

003 (.039)

‘\\\\\\\‘1\‘

o

502 (.060)
L6809 (.042)

450 (.050)

Nilai RMSEA < 0,05 menunjukkan bahwa model dengan satu
faktor dapat diterima, yang artinya seluruh aitem hanya mengukur satu
faktor saja yaitu hardiness. Kemudian penulis melihat apakah aitem
tersebut mengukur faktor yang hendak diukur secara signifikan dan

sekaligus menentukan apakah aitem tersebut perlu digugurkan atau
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tidak. Pengujian dilakukan dengan melihat nilai z bagi setiap koefisien
muatan faktor, seperti tabel di bawah:

Tabel 3. 10 - Muatan Faktor Alat Ukur
Ketakutan Terhadap Kegagalan
Standard

Aitem Estimate Error z-value  Keterangan

lu
1] . 2 alid

. 0 d
R : RAZ, lid
: lid

0 alid

7 alid
: - alid
036 0 alid
424 & 95y alid

Si utan ngan P rdekat
0 Valid
; . Valid
0 15. Valid

a Depan
0.0 Valid
Valid
i- . Valid
Y2 Valid
Y23 8 891 Valid

Dimensi e an Orang Terdekat

Y3 0.63 14.325 Valid
Y6 0.311 0.063 4.937 Valid
Y9 0.638 0.047 13.555 Valid
Y14 0.557 0.056 9.996 Valid
Y19 0.736 0.034 21.604 Valid

B
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b. Uji Hipotesis dengan Structural Equation Modeling (SEM)
Uji CFA dan uji model diestimasi menggunakan software Mplus
(Muthen & Muthen, 2003). Program Mplus mampu melakukan analisis

baik secara linear dan nonlinear, logistik, maupun normal metrik dengan

ehingga memudahkan

i ale 1ds ‘
‘. QQ\“ .9 ‘ ang akan
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Lokasi Penelitian

i , melakukan penelitian

“‘ﬁﬁﬁ‘ .bb enelitian ini

o ada "_@ emiliki ibu
“

seminggu disebarkan, skala penelitian terkumpul sebanyak 214 partisipan

yang dapat dianalisis.

C. Persiapan Penelitian
Sebelum melakukan penelitian, penulis terlebih dahulu membuat skala

dengan bantuan google form. Setelah skala di google form selesai penulis
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memberikan link skala kepada teman-teman penulis di fakultas-fakultas yang
ada di Universitas Islam Riau penulis meminta bantuan kepada teman untuk

memberikan link skala ke grup fakultas-fakultas di Universitas Islam Riau.

R

Penelitia

¢ sD
i rata
Kepribadia
Hardiness & 51 113
Motivasi
Berprestasi 69 1533
Ketakutan
Terhadap 72 16
Kegagalan

Berdasarkan deskripsi data di atas, untuk data empirik dapat
dinilai bahwa nilai rata-rata untuk kepribadian hardiness adalah 69.79
dengan standar deviasi 8.728. Pada variabel motivasi berprestasi nilai rata-
rata 89.07 dengan standar deviasi 10.538. Pada variabel ketakutan
terhadap kegagalan nilai rata-rata 67.92 dengan standar deviasi 17.972.

Sementara untuk data hipotetik dapat dilihat bahwa nilai rata-rata untuk
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variabel Kepribadian hardiness adalah 42 dengan standar deviasi 9,33.
Pada variabel kepribadian hardiness nilai rata-rata 51 dengan standar
deviasi 17. Diketahui bahwa kedua variabel memiliki skor rata-rata

empirik lebih tinggi daripada hipotetik. Ada lima kategori yang akan

penulis gun dalam pe Ni : inggi, tinggi, sedang,

L =

X N\t

ANy

Sangat Tingg

Tinggi 73 34
Sedang 7 3
Rendah 0 0
Sangat Rendah 2 1

kepribadian hardiness pada kategori sangat tinggi 6%. Responden yang
memiliki tingkat kepribadian hardiness pada kategorisasi yang tinggi 21%.
Responden yang memiliki kepribadian hardiness pada kategorisasi sedang
43%. Responden yang memiliki tingkat kepribadian hardiness pada
kategorisasi rendah 26.%, dan responden yang memiliki tingkat

kerpibadian hardiness pada kategorisasi sangat rendah sebesar 4%. Jika
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Rendah
Sangat Ren

dilihat dari data hipotetik pada tingkat kepribadian hardiness, terdapat
62% responden yang memiliki kepribadian hardiness yang sangat tinggi.
Responden yang memiliki tingkat kerpibadian hardiness pada kategorisasi

tinggi 34%. Responden yang memiliki tingkat kerpibadian hardiness pada

isasi rendah 0% dan

%

45
44

22 10

rendah 26%, dan responde nemiliki tingkat motivasi berprestasi
pada kategorisasi sangat rendah 14%. Jika dilihat dari data hipotetik
responden pada tingkat motivasi berprestasi pada kategorisasi yang sangat
tinggi 0%. Responden yang memiliki tingkat motivasi berprestasi tinggi
45%. Responden yang memiliki tingkat motivasi berprestasi sedang 44%.

Sedangkan responden yang memiliki tingkat motivasi berprestasi yang

rendah 1% dan tingkat motivasi berprestasi sangat rendah 10%.
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Tabel 4. 5 - Kategori Empirik dan Hipotetik
Ketakutan terhadap Kegagalan

. Rentang Nilai 0 Rentang Nilai 0
Kategori Empirik Freq % Hipotetik Freq %
Sangat Tinggi X >94.878 7 3 x> 96 5

Tinggi 94.878 45 21
Sedang 4 43 < 81 38
Rendah 934 ‘ | ‘ ‘ 3 53 25

30 14

terhadap kegagalan sedang edangkan responden yang memiliki
tingkat ketakutan terhadap kegagalan yang rendah 25% dan tingkat

ketakutan terhadap kegagalan sangat rendah 14%.

E. Uji Hipotesis
Uji hipotesis secara umum dalam penelitian ini merujuk pada hasil analis

data dengan menggunakan teknik statistik structural equating modeling
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(SEM). Analisis ini mencakup pemeriksaan terhadap signifikansi koefisien-
koefisien yang diestimasi. Jadi setiap koefisien yang mewakili hubungan
kausal yang dihipotesiskan dapat diuji signifikansinya secara statistik dengan

nilai-z yang > 1,96 atau melihat t hitung dibandingkan z hitung dengan alpha 5

7\41.432 (7.230)

9,399 (6.28)

51.546 (7.946)

Gambar 4. 1 - Path Analysis

Selanjutnya, penulis ingin melihat bagaimana hubungan masing-
masing variabel dalam penelitian ini. Lebih lanjut akan disajikan dalam

bentuk tabel dibawah ini:
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Tabel 4. 6 - Hubungan antar Variabel

Std. Z- P

Model Estimate i
Error value value

Keterangan

Motivasi Berprestasi on

Kepribadian Hardine 1.003 0.074 13.599 0 Signifikan

Signifikan

Berdasarkan analisis data dengan menggunakan perangkat lunak

Mplus, diketahui juga bahwasannya R? (R-square) dari kepribadian
hardiness adalah 0.778. Artinya 77.8 % kepribadian hardiness mampu
memprediksi motivasi berprestasi dan ketakutan terhadap kegagalan.

Sisanya 22.2 % dipengaruhi oleh faktor lain diluar penelitian ini.
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F. Pembahasan

Berdasarkan dari hasil analisis data yang dilakukan dapat ditemukan

ada rentang skor
utnya rata-rata

ibu berkerja di

berprestasi (z-value 13.6) dan ketakutan akan kegagalan (z-value 12.6). Ketiga
variabel ini pun teramati memiliki hubungan positif yang menandakan bahwa
tingginya kepribadian hardiness dalam diri seseorang akan membuat motivasi
berprestasi dan ketakutan terhadap kegagalan juga menjadi semakin tinggi.
Dengan demikian berdasarkan hasil analisis data menyatakan bahwa hipotesis

diterima.



Hasil penelitian ini sejalan dengan beberapa penelitian yang telah
dilakukan sebelumnya. Kenyon dalam penelitiannya mengungkapkan bahwa
kontrol (salah satu dimensi dari kepribadian hardiness) dan motivasi
berprestasi mempengaruhi bagaimana pendekatan seseorang dalam hal-hal
yang berhubungan dengan.aktivitas di_sekolah (Kenyon, 2006). Gottfried
dalam penelitiannya juga menyimpulkan bahwa ada korelasi positif antara
kepribadian hardiness dan.motivasi | berprestasi yang berpengaruh terhadap
pencapaian studi para pelajar dan dapat mengurangi kecemasan di antara para
pelajar (Gottfried & Gottfried, 2004). Pada tahun 2013, Taheri Nasab
mempelajari mengenai kepribadian hardiness dan motivasi berprestasi dan
hasil penelitiannya menunjukkan bahwa kepribadian hardiness merupakan
salah satu-faktor yang dapat digunakan untuk memprediksi motivasi
berprestasi seseorang (Taheri Nasab, 2013).

Bansal dan Pahwa dalam penelitiannya di tahun 2014 juga menemukan
bahwa terdapat hubungan positif dan Kkorelasi yang signifikan antara
kepribadian "hardiness dan motivasi berprestasi, dimana kombinasi antara
motivasi berprestasi yang tinggi dan kepribadian yang tahan banting dapat
membantu para pelajar mengatasi stress.dan menghindari depresi. Diketahui
dari 250 sampel yang diambil datanya, terdapat hubungan yang signifikan
antara motivasi berprestasi dan kepribadian hardiness, dengan F-value sebesar
4.929 (F-tabel 3.96) dengan signifikansi di level 0.05 (Bansal & Pahwa,
2015).

Adapun kekurangan dari penelitian ini, adalah belum adanya data

pembanding pengaruh kepribadian hardiness terhadap motivasi berprestasi
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dan ketakutan terhadap kegagalan pada mahasiswa yang ibunya tidak bekerja.
Seandainya data pembanding atau hasil penelitian mengenai hal itu tersedia,
maka dapat dilakukan analisis perbandingan antara kedua kelompok untuk

melihat lebih jauh apakah ada perbedaan yang signifikan atau tidak.

ibu berkerja adalah signifikan'c pungan positif.

B. Saran
1. Bagi Kampus
Berdasarkan temuan dari hasil penelitian bahwa kepribadian
hardiness pada mahasiswa UIR dalam kategori “sedang”, motivasi

berprestasi dalam kategori “sedang”, dan ketakutan terhadap kegagalan
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dalam kategori “sedang”. Diharapkan pihak kampus atau universitas
memberikan seminar-seminar pada mahasiswa untuk meningkatkan

kepribadian hardiness dan motivasi berprestasi. Kampus juga diharapkan

memberikan seminar untuk menurunkan ketakutan terhadap kegagalan
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